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Plastic waste has become one of the most pressing environmental issues due to the extensive use 
of single-use plastics and the low level of public awareness regarding sustainable waste 
management. Schools play a strategic role in fostering environmental awareness among young 
generations through educational activities. This community service program aimed to improve 
students’ knowledge and awareness of the environmental impacts of plastic waste and promote 
waste reduction through the implementation of the 3R principles (reduce, reuse, and recycle). The 
activity was conducted at SMK Satria Kendari from September 3 to October 3, 2024, involving 14 
tenth-grade students as participants. The program employed an educational socialization method 
with a participatory approach through lectures, interactive discussions, and question-and-answer 
sessions. The materials covered the environmental impacts of plastic waste, 3R-based waste 
management concepts, and practical actions to reduce plastic consumption in daily life. The results 
indicated that participants showed high enthusiasm and improved understanding of the dangers 
of plastic waste and the importance of environmentally responsible behavior. The activity also 
encouraged students to reduce the use of single-use plastics and actively participate in 
maintaining environmental cleanliness. Therefore, environmental education socialization can 
serve as an effective strategy for enhancing environmental literacy and fostering a culture of 
environmental responsibility among young people. 

 
Keywords 
Environmental education 
Environmental awareness 
Plastic waste 
3R 
Students  

Kata kunci 
Edukasi lingkungan 

Kesadaran lingkungan 

Sampah plastik 
3R 
Siswa  
 

 

Permasalahan sampah plastik merupakan salah satu isu lingkungan yang semakin serius akibat 
tingginya penggunaan plastik sekali pakai dan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Sekolah memiliki peran strategis dalam membangun 

kesadaran lingkungan sejak dini melalui berbagai kegiatan edukatif. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai dampak 
sampah plastik serta upaya pengurangannya melalui penerapan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle). 
Kegiatan dilaksanakan di SMK Satria Kendari pada tanggal 3 September sampai 3 Oktober 2024 
dengan melibatkan 14 siswa kelas X sebagai peserta. Metode yang digunakan adalah sosialisasi 
edukatif dengan pendekatan partisipatif melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, dan sesi 
tanya jawab. Materi yang diberikan mencakup dampak sampah plastik terhadap lingkungan, konsep 

pengelolaan sampah berbasis 3R, serta langkah-langkah sederhana untuk mengurangi penggunaan 
plastik dalam kehidupan sehari-hari. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memiliki 
antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung serta mengalami peningkatan pemahaman 
mengenai bahaya sampah plastik dan pentingnya perilaku ramah lingkungan. Kegiatan ini juga 

mendorong tumbuhnya kesadaran siswa untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan 
berpartisipasi dalam menjaga kebersihan lingkungan. Dengan demikian, sosialisasi edukasi 

lingkungan dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam meningkatkan literasi lingkungan dan 
membangun budaya peduli lingkungan di kalangan generasi muda. 
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PENDAHULUAN  

Permasalahan sampah plastik telah menjadi salah satu tantangan lingkungan global yang semakin serius seiring 

meningkatnya produksi dan konsumsi plastik di berbagai sektor kehidupan. Sejak pertengahan abad ke-20, produksi plastik 

dunia terus mengalami peningkatan yang signifikan hingga mencapai ratusan juta ton setiap tahun, sementara sebagian 

besar limbah plastik masih berakhir di lingkungan tanpa pengelolaan yang memadai (Akhras et al., 2023; 

Samitthiwetcharong et al., 2023). Kondisi ini menyebabkan berbagai dampak negatif terhadap lingkungan, mulai dari 

pencemaran tanah, perairan, hingga ekosistem laut, serta berpotensi mengganggu kesehatan manusia (Corsita et al., 2024; 

Emmanuel & Dogara, 2025). 

Di Indonesia, permasalahan sampah plastik menjadi semakin kompleks akibat tingginya penggunaan produk plastik 

sekali pakai dan rendahnya tingkat pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Berbagai studi menunjukkan bahwa 

pengelolaan limbah plastik tidak hanya membutuhkan inovasi teknologi daur ulang, tetapi juga keterlibatan aktif 

masyarakat sebagai faktor utama keberhasilan pengurangan sampah plastik (Kholil et al., 2018; Ulum et al., 2024). Oleh 

karena itu, pendekatan ekonomi sirkular yang menekankan prinsip reduce, reuse, dan recycle (3R) semakin banyak 

diterapkan sebagai strategi untuk mengurangi volume sampah sekaligus menciptakan manfaat sosial dan ekonomi bagi 

masyarakat (Ferronato et al., 2023; Prasetyo et al., 2024). 

Kajian-kajian terbaru menunjukkan bahwa edukasi lingkungan berbasis partisipasi masyarakat memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku terkait pengelolaan sampah plastik. Program pendidikan 

lingkungan, sosialisasi, pelatihan, serta pembentukan komunitas peduli sampah terbukti mampu meningkatkan literasi 

lingkungan dan mendorong praktik pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab (Christian, 2024; Najmia et al., 

2024; Budiarti et al., 2025). Selain itu, berbagai kegiatan berbasis komunitas seperti bank sampah dan ecobrick telah 

menunjukkan kontribusi positif dalam mengurangi timbulan sampah plastik sekaligus menciptakan nilai ekonomi baru bagi 

masyarakat (Benawa et al., 2025; Muda, 2025; Putra et al., 2024). 

Meskipun demikian, berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan sampah plastik masih 

menghadapi sejumlah tantangan, seperti rendahnya kesadaran masyarakat, keterbatasan pengetahuan mengenai 

alternatif penggunaan plastik ramah lingkungan, serta kurangnya partisipasi aktif dalam kegiatan pengurangan dan daur 

ulang sampah (Browning et al., 2021; Pramiati et al., 2024; Rajagukguk, 2025). Kondisi tersebut juga ditemukan pada 

lingkungan sekolah, di mana peserta didik masih menjadi kelompok yang rentan terhadap perilaku konsumtif penggunaan 

plastik sekali pakai. Padahal, sekolah merupakan ruang strategis untuk menanamkan nilai-nilai kepedulian lingkungan sejak 

dini melalui proses edukasi yang terstruktur dan berkelanjutan. 

Hasil observasi dan diskusi dengan pihak SMK Satria Kendari menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang 

menggunakan plastik sekali pakai dalam aktivitas sehari-hari tanpa memahami dampak jangka panjang yang ditimbulkan 

terhadap lingkungan. Selain itu, pemahaman siswa mengenai konsep pengurangan sampah, pemilahan sampah, serta 

pemanfaatan kembali limbah plastik masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pentingnya 

pengelolaan sampah plastik dengan tingkat kesadaran dan pengetahuan lingkungan yang dimiliki oleh siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu program edukasi lingkungan yang tidak hanya berorientasi pada 

penyampaian informasi, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam aksi nyata pengurangan sampah plastik. 

Berbeda dengan kegiatan sosialisasi konvensional yang hanya berfokus pada transfer pengetahuan, kegiatan pengabdian 

ini mengintegrasikan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui penyampaian materi lingkungan, diskusi interaktif, serta 

pengenalan praktik sederhana pengurangan sampah plastik yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini sejalan dengan berbagai studi yang menekankan pentingnya kombinasi antara pendidikan lingkungan dan 

partisipasi aktif sebagai faktor utama dalam membentuk perilaku pro-lingkungan yang berkelanjutan (Emmanuel & Dogara, 

2025; Ulum et al., 2024; Muda, 2025). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan kepedulian 

siswa SMK Satria Kendari terhadap bahaya sampah plastik serta mendorong perubahan perilaku menuju pola hidup yang 

lebih ramah lingkungan. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan memberikan pemahaman mengenai langkah-langkah praktis 

yang dapat dilakukan siswa untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan mendukung pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan. 

Artikel ini disusun untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan dan hasil kegiatan sosialisasi edukasi lingkungan dalam 

upaya mengurangi sampah plastik di SMK Satria Kendari. Kontribusi artikel ini terletak pada penyediaan bukti empiris 
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mengenai efektivitas pendekatan edukasi lingkungan berbasis partisipasi siswa sebagai salah satu strategi penguatan 

literasi lingkungan dan pembentukan perilaku peduli lingkungan di kalangan generasi muda. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama satu bulan, yaitu mulai tanggal 3 September 2024 
hingga 3 Oktober 2024 di SMK Satria Kendari, Kota Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara. Sasaran kegiatan adalah siswa-
siswi kelas X SMK Satria Kendari yang berjumlah 14 orang. Pemilihan peserta didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa 
sekolah menengah merupakan kelompok yang strategis dalam pembentukan kesadaran dan perilaku peduli lingkungan 
sejak usia dini, khususnya terkait pengelolaan sampah plastik. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode sosialisasi edukatif dengan pendekatan partisipatif. 
Pendekatan tersebut dipilih untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta mengenai dampak sampah plastik 
terhadap lingkungan sekaligus mendorong keterlibatan aktif siswa dalam upaya pengurangan sampah plastik di lingkungan 
sekolah maupun kehidupan sehari-hari. Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, serta sesi 
tanya jawab yang memungkinkan peserta untuk berpartisipasi secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

Materi yang diberikan dalam kegiatan sosialisasi berfokus pada upaya mengurangi sampah plastik dalam kehidupan 
sehari-hari. Materi mencakup pengenalan jenis dan karakteristik sampah plastik, dampak negatif sampah plastik terhadap 
lingkungan dan kesehatan, prinsip pengelolaan sampah berbasis 3R (reduce, reuse, dan recycle), serta langkah-langkah 
sederhana yang dapat dilakukan siswa untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Selain itu, peserta juga diberikan 
pemahaman mengenai pentingnya membangun budaya peduli lingkungan melalui kebiasaan memilah sampah, 
menggunakan kembali barang yang masih layak pakai, serta memanfaatkan alternatif produk yang lebih ramah lingkungan. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan 
materi sosialisasi, dan penyiapan sarana pendukung kegiatan. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan sosialisasi yang 
dilakukan melalui pemaparan materi mengenai cara mengurangi sampah plastik dalam kehidupan sehari-hari. Setelah 
penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada peserta 
menyampaikan pendapat, pengalaman, maupun permasalahan yang mereka hadapi terkait pengelolaan sampah plastik. 
Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan sesuai dengan susunan acara yang telah ditetapkan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan terhadap tingkat partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung, 
keaktifan dalam sesi diskusi dan tanya jawab, serta pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan. Data yang 
diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi kegiatan dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan 
pelaksanaan kegiatan serta perubahan pemahaman dan kesadaran lingkungan peserta setelah mengikuti sosialisasi. Hasil 
analisis tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menilai efektivitas kegiatan edukasi lingkungan dalam 
meningkatkan kepedulian siswa terhadap pengurangan sampah plastik 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMK Satria Kendari dengan melibatkan 14 orang siswa kelas 

X sebagai peserta. Kegiatan berlangsung melalui metode sosialisasi edukatif yang dikombinasikan dengan diskusi interaktif 

dan sesi tanya jawab. Fokus utama kegiatan adalah memberikan pemahaman kepada siswa mengenai bahaya sampah 

plastik, dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan dan kesehatan, serta langkah-langkah sederhana yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi penggunaan plastik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai permasalahan sampah plastik yang saat ini 

menjadi salah satu isu lingkungan global. Pada sesi ini peserta diberikan pemahaman mengenai karakteristik sampah plastik 

yang sulit terurai serta dampaknya terhadap pencemaran lingkungan. Selanjutnya, pemateri menjelaskan konsep 

pengelolaan sampah berbasis prinsip 3R (reduce, reuse, dan recycle) sebagai salah satu pendekatan yang dapat diterapkan 

untuk mengurangi timbulan sampah plastik. Materi juga dilengkapi dengan contoh-contoh praktis yang dapat diterapkan 

siswa di lingkungan sekolah maupun rumah tangga, seperti membawa botol minum sendiri, menggunakan tas belanja yang 

dapat digunakan berulang kali, mengurangi penggunaan sedotan plastik, serta memilah sampah berdasarkan jenisnya. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa dalam 

mengikuti diskusi serta banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait pengelolaan sampah plastik dan upaya menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah. Interaksi yang terbangun selama kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

mulai memahami hubungan antara perilaku sehari-hari dengan permasalahan lingkungan yang lebih luas. 
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Gambar 1. Lokasi Kegiatan 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai dampak negatif sampah 

plastik dan pentingnya penerapan perilaku ramah lingkungan. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian peserta masih 

memandang sampah plastik sebagai permasalahan sederhana yang hanya berkaitan dengan kebersihan lingkungan. 

Namun setelah mengikuti sosialisasi, peserta mulai memahami bahwa sampah plastik juga berkontribusi terhadap 

pencemaran tanah, perairan, dan ekosistem laut serta dapat menimbulkan dampak kesehatan bagi manusia. 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya kesadaran siswa untuk berpartisipasi dalam 

upaya pengurangan sampah plastik. Kesadaran tersebut tercermin dari berbagai tanggapan peserta yang menyatakan 

kesediaannya untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan menerapkan kebiasaan yang lebih ramah lingkungan 

dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan cara pandang ini menjadi indikator penting bahwa edukasi lingkungan dapat 

berperan sebagai instrumen dalam membangun perilaku pro-lingkungan pada generasi muda. 

Temuan kegiatan ini menunjukkan bahwa sosialisasi edukasi lingkungan merupakan salah satu pendekatan yang efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai pengelolaan sampah plastik. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Christian (2024) yang menunjukkan bahwa edukasi mengenai pemanfaatan sampah plastik melalui metode 

ecobrick mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengurangan sampah plastik. Temuan 

serupa juga dilaporkan oleh Najmia et al. (2024) yang menegaskan bahwa edukasi lingkungan yang dipadukan dengan 

implementasi ecobrick dapat meningkatkan kesadaran peserta terhadap pengelolaan sampah secara berkelanjutan. 

Peningkatan kesadaran peserta dalam kegiatan ini juga mendukung pandangan Emmanuel dan Dogara (2025) yang 

menyatakan bahwa penyelesaian permasalahan sampah plastik tidak hanya bergantung pada inovasi teknologi dan 

kebijakan, tetapi juga memerlukan keterlibatan aktif masyarakat melalui pendidikan dan perubahan perilaku. Dalam 

konteks sekolah, pendidikan lingkungan memiliki peran strategis karena mampu membentuk pola pikir dan kebiasaan yang 

berorientasi pada keberlanjutan sejak usia dini. 

Partisipasi aktif peserta selama kegiatan juga menunjukkan pentingnya pendekatan partisipatif dalam program edukasi 

lingkungan. Menurut Ulum et al. (2024), keberhasilan pengelolaan sampah plastik berbasis masyarakat sangat dipengaruhi 

oleh tingkat keterlibatan individu dalam setiap proses pengelolaan lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi yang 

memberikan ruang diskusi dan interaksi terbuka cenderung lebih efektif dibandingkan metode penyampaian informasi 

yang bersifat satu arah. 

Lebih lanjut, hasil kegiatan ini mendukung konsep ekonomi sirkular yang menekankan pentingnya pengurangan, 

penggunaan kembali, dan daur ulang sampah sebagai bagian dari upaya menjaga keberlanjutan lingkungan 

(Samitthiwetcharong et al., 2023; Ferronato et al., 2023). Melalui peningkatan kesadaran dan pengetahuan siswa mengenai 

pengelolaan sampah plastik, sekolah dapat menjadi salah satu agen perubahan dalam membangun budaya peduli 

lingkungan yang berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek 

berupa peningkatan pengetahuan peserta, tetapi juga berpotensi mendorong perubahan perilaku yang lebih bertanggung 

jawab terhadap lingkungan dalam jangka panjang. 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi edukasi lingkungan dalam upaya mengurangi sampah plastik yang dilaksanakan di SMK Satria 
Kendari telah berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari peserta. Kegiatan ini berhasil meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai dampak negatif sampah plastik terhadap lingkungan serta pentingnya 
penerapan prinsip pengelolaan sampah berbasis 3R (reduce, reuse, dan recycle) dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 
penyampaian materi, diskusi interaktif, dan sesi tanya jawab, siswa memperoleh wawasan mengenai berbagai langkah 
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sederhana yang dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan membangun perilaku yang lebih 
ramah lingkungan. 

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya kesadaran dan kepedulian siswa terhadap 
pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Tingginya partisipasi peserta selama kegiatan menunjukkan 
bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif dapat menjadi strategi yang efektif dalam membangun budaya peduli 
lingkungan di kalangan generasi muda. Oleh karena itu, kegiatan edukasi lingkungan serupa perlu dilaksanakan secara 
berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk sekolah, keluarga, dan masyarakat, sehingga upaya 
pengurangan sampah plastik dapat dilakukan secara lebih luas dan berkesinambungan. 
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